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ABSTRAK 

 

 

Muhammad Farhan: 1183010085, 2022. Saksi Testimonium De Auditu Dalam 

Perkara Cerai Gugat Dengan Alasan Syiqaq Studi Putusan Nomor 

3608/Pdt.G/2020 Pengadilan Agama Bandung. 

Penelitian ini membahas tentang Saksi Testimonium de Auditu dalam cerai 

gugat dengan alasan syiqaq. Pada putusan Nomor 3608/Pdt.G/2020 Pengadilan 

Agama Bandung, Penguggat mengajukan saksi-saksi dimana saksi I dalam 

putusan ini adalah teman Penguggat dan saksi II adalah kakak kandung 

Penguggat, dalam putusan tersebut di katakan bahwa keterangan yang di berikan 

saksi I dan saksi II hanya berdasarkan dari cerita dan keluh kesah dari Penguggat 

kepada para saksi, dan para saksi tidak melihat, mendengar, dan tidak 

mengalaminya langsung perselisihan dan pertengkaran antara Penguggat dan 

Tergugat. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ketentuan saksi 

dalam perkara cerai gugat dengan alasan syiqaq, untuk mengetahui cara 

pemeriksaan saksi yang Testimonium de Auditu dalam putusan Nomor 

3608/Pdt.G/2020 Pengadilan Agama Bandung, dan untuk mengetahui 

pertimbangan hukum hakim dalam menerima keterangan saksi yang Testimonium 

de Auditu dalam putusan Nomor 3608/Pdt.G/2020 Pengadilan Agama Bandung. 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan Normatif 

yang berbasis pada peraturan perundang-undangan. Adapun sumber data 

penelitian ini ialah data primer berupa putusan Nomor 3608/Pdt.G/202 dan data 

sekunder yaitu hasil wawancara yang ditujukan kepada Hakim Pengadilan Agama 

Bandung. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diketaui bahwa 

pemeriksaan saksi dalam perkara cerai gugat dengan alasan syiqaq menurut 

hukum positif yakni saksi harus memenuhi syarat formil dan materil. Salah satu 

syarat materil saksi yaitu menerangkan apa yang telah dilihat, didengar dan 

dialami sendiri. Cara pemeriksaan saksi yang testimonium de auditu dalam 

putusan nomor 3608/Pdt.G/2020 adalah dengan mengajukan beberapa pertanyaan 

kepada saksi tersebut. Kemudian dari pertanyaaan-pertanyaan yang di tanyakan 

hakim kepada para saksi dapat temukan jawaban-jawaban tentang penyebab 

darimana para saksi mengetahui kejadian atau pertengkaran tersebut. 

Pertimbangan hukum hakim dalam menerima keterangan saksi de auditu dalam 

putusan nomor 3608/Pdt.G/2020 PA.Bdg yakni hakim menimbang bahwa rumah 

tangga antara Penguggat dan Tergugat patut diduga terjadi perselisihan dan 

pertengkaran meskipun saksi yang diajukan tidak mendengar dan melihat 

langsung peristiwa yang terjadi, dan penjelasan dari kedua saksi tersebut tidak 

bertentangan dengan fakta yang didapat dipersidangan yakni bahwa Penguggat 

dengan Tergugat telah berpisah kamar tidur dan sudah tidak berhubungan 

layaknya suami istri, sehingga hakim menyangkakan bahwa telah terjadi 

pertengkaran dan perselisihan diantara Penguggat dan Tergugat, dan untuk 

menolak kemudharatan jalan terbaik adalah perceraian. 
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